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Abstract  
This study aims to determine the types of gastropods and bivalves associated with mangrove 
vegetation. Data analysis convering density, diversity, dominance, uniformity of Gastropods and 
Bivalves with mangrove density at Kumbe estuary of Merauke Regency, which was held for two 
months from August to September 2016.  The method used was the line transect method with a plot 
measuring 10x10 meters and for molluscas using 1x1 meter plot. The results showed that the 
molluscas were found of exhibit association of mangrove vegetation in both stations consisting of 9 
types of Gastropods and 2 types of Bivalves. Species diversity (H') is highest in Station II (river mouth 
area) and moderate species diversity in Station I (residential area). Uniformity (E’) shows a stable 
value at both stations. Dominance (D) is included in the low value or no type of Gastropoda and 
Bivalvia that dominates at both stations. There are 9 types of mangroves with the highest density of 
mangroves in Station I and the lowest in Station II. 
 




Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis gastropoda dan bivalvia yang berasosiasi 
pada vegetasi mangrove. Analisis data meliputi kepadatan, keanekaragaman, dominasi jenis 
gastropoda dan bivalvia serta kerapatan mangrove di Muara Sungai Kumbe Kabupaten Merauke, yang 
dilaksanakan selama dua bulan yaitu bulan Agustus hingga September 2016. Metode yang digunakan 
adalah metode line transek dengan plot berukuran 10 x10 meter dan untuk moluska menggunakan plot 
berukuran 1x1 meter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa moluska yang ditemukan memperlihatkan 
adanya asosiasi pada vegetasi mangrove di kedua stasiun yang terdiri dari 9 jenis Gastropoda dan 2 
jenis Bivalvia. Keanekaragaman jenis (H’) nilai tertinggi berada di Stasiun II (daerah muara sungai) 
dan keanekaragaman jenis sedang di stasiun I (daerah pemukiman penduduk). Keseragaman (E’) 
menunjukkan nilai yang stabil pada kedua stasiun. Dominansi (D) termasuk dalam nilai rendah atau 
tidak ada jenis Gastropoda dan Bivalvia yang mendominasi pada kedua stasiun. Terdapat 9 jenis 
mangrove dengan kerapatan mangrove tertinggi berada di stasiun I dan terendah di stasiun II.  
 
Kata kunci:  asosiasi; mangrove; moluska; sungai kumbe. 
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Muara sungai merupakan tempat bertemunya dua massa air yaitu air tawar dan air laut 
yang masih dipengaruhi oleh sifat – sifat fisik perairan seperti musim, pasang surut, arus, dan 
salinitas. Muara sungai adalah salah satu habitat dari berbagai organisme yang berasosiasi 
diperairan tersebut baik didalam air, dipermukaan tanah dan membenamkan diri di dalam 
tanah. Menurut Afrizal  (1993), dalam perairan muara sungai hidup berbagai jenis organisme 
baik yang hidup bergerak bebas seperti ikan, melayang seperti plankton maupun yang hidup 
sebagai organisme bentik seperti organisme bentos yaitu  Gastropoda dan Bivalvia. 
Proses yang terjadi di daerah muara sungai antara lain membawa suplai air tawar secara 
permanen dan sifat-sifat air laut seperti pasang surut, arus laut dan gelombang serta proses 
biologi dan kimia lainnya (Dahuri et al, 1996 ). Perairan muara sungai merupakan bagian hilir 
dari sungai yang berhubungan dengan laut dan sering terjadi percampuran antara air laut dan 
air tawar (Triadmojo, 1999). Adanya perubahan kondisi suatu perairan tersebut dapat 
ditunjukan dengan perubahan kondisi fisika kimia air dan perubahan kondisi biota perairan 
yang tampak dari parameter kelimpahan dan keanekaragaman biota perairan tersebut (Odum, 
1998). 
Ekosistem mangrove merupakan habitat bagi biota akuatik. Fungsi ekologis mangrove 
bagi biota-biota tersebut adalah sebagai daerah asuhan (nursery ground), daerah tempat 
mencari makan (feeding ground) dan daerah pemijahan (spawning ground) (Bengen, 2004). 
Hutan mangrove memberikan kontribusi besar terhadap detritus organik yang sangat penting 
sebagai sumber energi bagi biota yang hidup di perairan sekitarnya (Suwondo et al., 2005). 
Gastropodan dan bivalvia berperan sebagai penyambung pada suatu mata rantai makanan 
yaitu rantai makanan detritus (bahan organik) dimana sumber utama detritus berasal dari 
daun-daunan, dan ranting-ranting mangrove yang gugur dan membusuk, yang akan 
dimanfaatkan oleh gastropoda dan bivalvia sebagai dekomposer awal, serta menjadi 
bioindikator ekologi  untuk mengetahui kondisi ekosistem perairan. 
Asosiasi merupakan proses interaksi antara organisme dengan lingkungannya yang 
tidak sederhana melainkan suatu proses yang kompleks. Tarumingkeng (1994) menyatakan 
bahwa asosiasi merupakan ukuran kemampuan atau keeratan antara spesies karena didalam 
lingkungan hidup banyak terdapat komponen yang disebut komponen lingkungan. Menurut 
Soemarwoto (1983). Lingkungan merupakan gabungan dari berbagai komponen fisik maupun 
hayati yang berpengaruh terhadap kehidupan organisme yang  berada di dalamnya. Hubungan 
antar organisme satu dengan yang lainnya dan dengan semua komponen lingkungannya 
sangat kompleks, dan bersifat timbal balik (Resosoedarmo, 1986).  
Moluska merupakan hewan lunak yang mempunyai cangkang dan termasuk kelas 
Gastropoda dan Bivalvia yang sangat berhasil menyesuaikan diri untuk berasosiasi di 
beberapa tempat dan cuaca. Ada yang hidup di hutan bakau, di laut yang sangat dalam, 
menempel pada substrat karang, di atas pasir, membenamkan dirinya dalam pasir, di atas 
tanah berlumpur dan ada yang hidup di darat (Dharma,1988). Moluska merupakan salah satu 
filum dari kingdom Animalia yang didalamnya terdapat kelas terbesar yaitu Gastropoda dan 
Bivalvia (Dharma,1992). 
Menurut Manufandu (2012), bahwa spesies Gastropoda di pantai Payumb Merauke 
terdiri dari 12 spesies. Kepadatan spesies Gastropoda pada lokasi ini dengan jumlah rata-rata 
sebesar 299,5 pada spesies Littorina coccinea,  sedangkan Gastropoda dengan hasil terkecil 
yaitu Amphissa acutocosta  dengan jumlah 0,04. Keanekaragaman pada 3 stasiun yang 
terbesar di stasiun III sebanyak 3,7442 individu, berikut stasiun I sebanyak 2,2482 dan 
terendah di stasiun II sebanyak 2,1847. Dominansi yang diperoleh masing-masing stasiun 
pada stasiun I berkisar 0,43 stasiun II 0,37 dan stasiun III 0,25.  
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Menurut Jaya (2012),  terdapat 9 jenis bivalvia pada pesisir Kambapi Kampung Nasem 
Kabupaten Merauke. Keanekaragaman pada pesisir Kambapi tergolong sedang dengan nilai 
indeks keanekaragaman berkisar 1,595 - 2,137.  Kepadatan tertinggi di stasiun I sebesar 31,5 
ind/m
2
, dan stasiun II sebesar 30,3 ind/m
2
, sedangkan kepadatan terendah pada stasiun III 
dengan nilai sebesar 24,2 ind/m
2
. Keseragaman tertinggi pada stasiun I yaitu  sebesar 0,972 di 
ikuti stasiun II sebesar 0,891 dan nilai terendah pada stasiun  III dengan nilai sebesar 0,839. 
Kerapatan mangrove tertinggi di kawasan Pelabuhan Perikanan Kabupaten Merauke berada 
pada tingkat anakan dengan kerapatan tertinggi berada pada stasiun I sebesar 42,6667 
ind/25m2, sedangkan kerapatan terendah berada pada stasiun III sebesar 23 ind/25 m
2
.  
Sungai Kumbe terletak di kawasan Distrik Malind Kabupaten Merauke yang secara 
geografis kawasan Kumbe memiliki batas wilayah yaitu: sebelah utara Kampung Kaiburse, 
sebelah selatan Kmpung Matara, sebelah timur Kampung Sawa Sari,  dan sebelah barat  Laut 
Arafura. Di Muara Sungai Kumbe terdapat ekosistem mangrove alami, namun sebagian telah 
terdapat pemukiman masyarakat, dan merupakan daerah transportasi sungai menggunakan 
belang. Dari beberapa kegiatan tersebut ini akan membuat kerusakan bagi ekosistem 
mangrove, salah satunya adalah pembuangan sampah dari masyarakat yang dapat berakibat 
buruk bagi mangrove dan organisme yang terdapat di dalamnya, seperti halnya moluska kelas 
Gastropoda dan Bivalvia yang mempunyai keeratan dengan mangrove sebagai tempat 
mencari makan, berlindung, dan berkembang biak untuk kehidupan. Berdasarkan uraian di 
atas sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada tentang asosiasi moluska  
(gastropoda dan bivalvia)  pada ekosistem mangrove di muara sungai Kumbe Distrik Malind 
Kabupaten Merauke.  
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk : 
1. Mengetahui jenis-jenis Gastropoda dan Bivalvia yang berasosiasi pada ekosistem 
mangrove di Muara Sungai Kumbe Distrik Malind Kabupaten Merauke. 
2. Mengetahui kepadatan, keanekaragaman, dominansi, keseragaman jenis 
Gastropoda, Bivalvia dan kerapatan jenis mangrove  di Muara Sungai Kumbe 
Distrik Malind Kabupaten Merauke. 
 
Metodologi Penelitian 
Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Muara Sungai Kumbe Distrik  Malind Kabupaten 
Merauke dengan waktu penelitian selama 2 bulan yaitu pada bulan  Agustus sampai dengan 
September  2016. Peta stasiun pengamatan disajikan dalam Gambar 1. 
 
Pengumpulan Data 
Metode pengambilan data yang digunakan meliputi data primer yang merupakan data 
yang dijadikan objek penelitian (Sarwono, 2006). Metode yang digunakan adalah metode 
survey yaitu observasi dan penentuan sampling stasiun secara Purposive yaitu teknik 
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Gambar  1. Peta Penelitian 
 
Pengambilan Sampel   
Pengambilan data moluska dan mangrove dilakukan dengan menggunakan metode 
transek. Sebelum melakukan pengambilan sampel, terlebih dahulu dipasang satu lintasan 
transek garis sepajang 100 m
2
. Transek garis ditarik dari titik acuan (pohon mangrove terluar) 
kearah daratan. Pada lokasi penelitian ini terdapat 2 stasiun yang dibedakan oleh ekosistem 
mangrove untuk melihat jenis moluska yang berasosiasi. Pada stasiun I ekosistem mangrove 
yang terdapat di daerah pesisir dekat pemukiman masyarakat dan stasiun II yaitu ekosistem 
mangrove yang berada pada daerah sungai. Masing – masing  stasiun pengamatan ditentukan 
dengan alat GPS (Global Positioning System). Pengambilan sampel Gastropoda dan Bivalvia 
dengan waktu pengambilan yaitu; dalam satu minggu satu kali pengambilan, disajikan pada 
Gambar 2.  
 
Gambar 2. Contoh transek sub petak 
 
Cara Pengambilan Sampel (Moluska dan Mangrove) 
Pengambilan sampel moluska dilakukan pada saat air surut di dalam plot – plot di 
substrat tanah, mangrove dari akar, batang, dan daun mangrove pada saat air surut serta 
melihat vegetasi mangrove dan kerapatan mangrove pada transek dan plot yang sama. 
Pengambilan sampel moluska menggunakan metode transek kuadran. Terdapat 2 (dua) stasiun 
pengamatan pada petak contoh 10 x 10 m
2
 (Abdunnur, 2002) dan untuk pengambilan data 
kerapatan mangrove juga berada didalam petak contoh 10 x 10 m
2 
 dengan jarak antar plot 10 
m
2
 serta jarak antar transek 50 m
2
. Contoh garis transek dan plot disajikan pada Gambar 2. 
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Setiap sub plot diamati semua jenis Gastropda dan Bivalvia yang berasosiasi dengan 
mangrove. Setiap jenis Gastropoda dan Bivalvia dalam plot di ambil sebagai sampel, 
kemudian dimasukan kedalam kantong plastik berisi alkohol, selanjutnya diberi label. 
Pengambilan sampel Bivalvia dalam substrat digali substratnya ±15 cm, disaring 
menggunakan saringan dan dibersihkan dengan air kemudian dimasukan dalam kantong 
plastik berlabel plot serta stasiun kemudian diidentifikasi pada laboratorium II Fakultas 
Pertanian, Universitas Musamus. 
 
Alat dan Bahan 
Alat digunakan dalam penelitian ini yaitu thermometer, GPS (global Positionning 
System), pH meter, Refraktometer, rol meter, saringan, kamer digital, sekop, buku identifikasi 
makrozobenthos, tali rafia, dan peralatan alat tulis. Sedangkan bahan yang dogunakan dalam 
penelitian yaitu tisu, alkohol 70%, plastik sampel, moluska (gastropoda dan bivalvia), dan 
tanaman mangrove. 
 
Pengukuran Parameter Lingkungan 
Pengukuran parameter lingkungan kualitas air pada saat air surut meliputi: suhu air, 
salinitas (kadar garam didalam air) dan pH air. Suhu air diukur menggunakan thermometer 
suhu dengan cara memasukkan thermometer kedalam perairan selama beberapa saat 
kemudian dilihat skala yang tertera. Pengukuran pH menggunakan pH  meter, dilakukan 
dengan memasukkan pH meter kedalam perairan dan ditunggu beberapa saat hingga 
menunjukkan hasil. Salinitas diukur menggunakan Refraktometer dengan cara pada kaca 
prisma diletakkan 1 sampai 2 tetes air sungai yang akan diukur, kemudian dilihat nilainya 
melalui kaca pengintai (Kordi dan Tancung 2007).  
 
Analisis Data Moluska  
1) Kepadatan (D) 
Kepadatan adalah jumlah individu persatuan luas area atau volume area, menggunakan 
rumus dibawah ini (Brower et al., 1989): 





D = kepadatan individu jenis ke-i (individu/m²); Ni = jumlah individu spesies ke-i 
yang diperoleh; A= luas total area pengambilan contoh  (m²) 
2) Keanekaragaman (H’) 
Keanekaragaman jenis adalah banyaknya spesies atau genera yang ada di dalam suatu 
ekosistem jumlah jenis organisme yang ditemukan dalam perairan. Indeks 
keanekaragaman dapat digunakan untuk menyatakan hubungan kelimpahan spesies 
dalam komunitas. Indeks Keanekaragaman menurut  Shannon-Wienner (H’) tersebut 
adalah sebagai berikut (Fachrul, 2008) : 
    ∑         
 
   
 
Keterangan : 
H’    = Keanekaragaman Shannon-Wienner; Ni = Jumlah individu spesies ke-I; S = 
Jumlah spesies; N = Jumlah individu total; Pi   = Jumlah individu masing – masing jenis 
Menurut Wilhm and Dorris, (1986) dalam Insafitri, (2010) kriteria indeks 
keanekaragaman dibagi dalam 3 kategori, yaitu : 
H’ ˂ 1 = Keanekaragaman Jenis Rendah; 1 ˂ H’˂ 3 = Keanekaragaman jenis sedang, dan 
H’ ˃ 3 = Keanekaragaman jenis tinggi 
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Suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman jenis tinggi jika komunitas 
itu tersusun oleh banyak spesies (jenis) dengan kelimpahan spesies yang sama atau 
hampir sama. Sebaliknya jika komunitas itu tersusun oleh sangat sedikit spesies, dan jika 
hanya sedikit saja spesies yang dominan, maka keanekaragaman jenisnya rendah 
(Soegianto, 1994). 
3) Dominansi 
Indeks Dominansi digunakan untuk mengetahui pemusatan dan penyebaran jenis-jenis 
dominan. Jika dominasi lebih terkonsentrasi pada satu jenis, nilai indeks dominansi akan 
meningkat dan sebaliknya jika berapa jenis mendominasi secara bersama-sama maka 
nilai indeks dominansi akan rendah. Dominansi dari suatu spesies dalam komunitas dapat 
diketahui dari hasil analisis menggunakan indeks Dominansi Simpson Menurut Khouw 
(2009), adalah: 
   ∑
          
       
 
   
 
Keterangan : 
D = dominansi suatu spesies  
N = jumlah keseluruhan individu 
ni =  jumlah individu dari spesies ke-i 
 
Nilai indeks dominansi berkisar antara nilai 0 – 1. Nilai dominansi berkaitan 
dengan keseragaman. Dimana jika indeks dominansi mendekati nilai 0, bisa dikatakan 
tidak ada jenis yang mendominansi dan tingkat keseragaman tinggi. Namun bila indeks 
dominansi mendekati nilai 1, maka ada salah satu jenis yang mendominansi dan 
keseragamannya kecil (Saptarini 2010). 
4) Keseragaman    
Dahuri (1994) menyatakan bahwa indeks keseragaman (E) digunakan untuk melihat 
apakah didalam komunitas jasad akuatik yang diamati, terdapat pola dominansi oleh satu atau 
beberapa kelompok jenis. Apabila nilai E mendekati 1, maka sebaran individu-individu antar 
(spesies) relatif merata. Tetapi jika nilai E mendekati 0, terdapat sekelompok jenis spesies 
tertentu yang jumlahnya relatif berlimpah dari pada jenis lainnya. Rumus indeks 
keseragaman adalah sebagai berikut ( Khouw, 2009 ) :  
  
  
      
 
Keterangan: 
H’   = Indeks Keanekaragaman 
S     = jumlah keseluruhan dari spesies 
H’max      = log2 S  
E          = indeks kesergaman  
 
Teknik Analisis Data Vegetasi Mangrove 
Kerapatan Mangrove  
Kerapatan   mangrove dihitung dengan menggunakan rumus menurut (English et al., 
1994) yaitu :  
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Hasil dan Pembahasan 
Jenis - Jenis  Moluska (Gastropoda dan Bivalvia)  
Daerah Sungai Kumbe, Distrik Malind Kabupaten Merauke terdapat hutan mangrove 
yang tumbuh dengan baik serta menjadi tempat bagi banyak organisme seperti burung, ikan, 
Gastropoda dan Bivalvia serta menjadi tempat mencari makan bagi masyarakat yang berada 
disekitar daerah sungai tersebut. Daerah penelitian di Muara Sungai Kumbe terbagi atas dua 
stasiun yaitu Stasiun I yang terletak di daerah mangrove di pesisir pantai yang berhadapan 
langsung dengan permukiman masyarakat, dan juga berbatasan dengan jalan raya Kumbe II  
yang merupakan salah satu tempat aktifitas masyarakat yang akan pergi menuju 
penyeberangan kumbe dan begitu sebaliknya kembali ke kota dengan menggunakan 
kendaraan, dengan titik koordinat 140
01345’93’’ BT dan 0802132’92’’LS. Stasiun II  terletak 
di daerah yang berhadapan langsung dengan Muara Sungai Kumbe yang aktivitas 
masyarakatnya kurang sehingga tempat penelitian ini masih terbilang baik dengan keadaan 
mangrove yang tidak cacat atau rusak akibat penebangan mangrove dengan titik koordinat 
140
01351,01’’BT dan 0802125’35’’LS. Hasil penelitian di kedua  stasiun pengamatan 
disajikan pada Tabel 1. 
 
Tabel  1. Jenis – Jenis Moluska Yang Terdapat  Di Setiap Stasiun 
No Famili Spesies Stasiun I Stasiun II 
Gastropoda  
1 Littorinidae Littorina scabra     
2 Melampidae  Casidula angulifera     
3 Melampidae Casidula aurisfelils     
4 Melampidae Ellobium aurismidae     
5 Muricidae Thais kieneri     
6 Neritidae  Nerita lineata     
7 Potamididae  Telescopium telescopium      
8 Potamididae Ceritihidae obtusa     
9 Potamididae Terebralia sulcata     
Bivalvia  
10 Corbiculidae Polymesoda erosa     
11 Ostreidae Saccostrea cuculata     
Jumlah Spesies 7 11 
Ket:  = Ada;   = tidak ada  
 
Hasil identifikasi moluska menunjukkan bahwa pada stasiun I terdapat 3 famili kelas 
Gastropoda yaitu Littorinidae, Melampidae, Potamididae yang terdiri dari 7 spesies yaitu: 
Littorina  scabra, Casidula angulifera, Casidula aurisfelils, Telescopium telescopium, 
Ceritihidae obtusa, Terebralia sulcata dan 1 famili kelas Bivalvia yaitu Corbiculidae dari 
spesies Polymesoda erosa. Untuk stasiun II telah ditemukan 7 famili kelas Gastropoda yaitu 
Littorina scabra, Casidula angulifera, Casidula aurisfelils, Ellobium aurismidae, Thais 
kieneri, Nerita lineata, Telescopium telescopium, Ceritihidae obtusa, Terebralia sulcata dan 2 
famili kelas Bivalvia yaitu Corbiculidae dari spesies Polymesoda erosa, dan Ostreidae dari 
spesies Saccostrea cuculata. Menurut hasil Penelitian sebelumnya yang dilakukan di 
Kabupaten Merauke oleh Manufandu (2012), di pantai Payumb telah ditemukan kelas 
Gastropoda terdiri dari 12 spesies, selain itu menurut hasil penelitian oleh Jaya (2012), telah 
ditemukan kelas  Bivalvia pada pesisir Kambapi Kampung Nasem terdiri dari 9 spesies. 
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Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa spesies yang tidak ditemukan pada stasiun I 
yaitu  spesies Ellobium aurismidae, Thais kieneri, Nerita lineata  dan  Saccostrea cuculata, 
sedangkan pada stasiun II semua spesies ditemukan berasosiasi dengan vegetasi mangrove. 
Hasil penelitian untuk parameter lingkungan dalam suhu air berkisar 29-31 
0
C, salinitas 27-29 
ppt, dan pH air 7,3-7,9. Menurut Sukarno (1988), bahwa suhu 25 – 36 0C adalah nilai kisaran 
yang dapat ditolerir oleh makrozoobenthos, khususnya di ekosistem mangrove. Selanjutnya 
Vonk et al. (2008), menyatakan bahwa kisaran salinitas bagi kehidupan makrozoobenthos 
adalah 25-40 ppt, dan menurut Aikin (1982), bahwa pH optimum untuk kehidupan organisme 
laut antara 6-8. Sehingga nilai parameter lingkungan yang didapatkan di Muara Sungai 
Kumbe pada umumnya masih dapat diterima bagi kehidupan Gastropoda dan Bivalvia. 
 
Kondisi Parameter Lingkungan Di Muara Sunga Kumbe 
Tabel 2. Parameter Lingkungan 
 
1. Suhu  Air 
Kisaran suhu yang didapatkan di kedua stasiun penelitian  antara 29 - 31 0C. Nilai 
terendah didapatkan pada stasiun I yaitu sebesar 29 0C dan tertinggi pada stasiun II sebesar  
31 0C. Namun pada umumnya nilai ini masih bisa diterima oleh tumbuhan mangrove dan 
moluska. Pada  stasiun I suhu perairan  antara  29 - 30 0C, pada daerah ini terdapat masukkan 
aliran air sungai yang tidak lebar dan vegetasi mangrove pada pesisirnya yang masih mudah 
atau anakan, yang secara utuh mendapatkan cahaya sinar matahari, akan tetapi saat 
pengambilan nilai suhu air cuaca mendung pada daerah penelitian memungkinkan suhu air 
yang rendah sedangkan pada stasiun II suhu air tinggi berkisar 310C, daerah ini berada di 
pesisir muara sungai yang mendapatkan langsung pergantian perairan dari aliran sungai 
kumbe dan perairan laut serta mendapatkan langsung sinar matahari.  
Kondisi ini menggambarkan bahwa suhu di muara sungai Kumbe memiliki  tingkatan 
yang bervariasi antara 29 - 31 
0
C, namun masih mendukung kehidupan mangrove dan 
moluska (Gatropoda dan Bivalvia). Menurut Sukarno (1988), menyatakan bahwa suhu 25 – 
36 
0
C adalah nilai kisaran yang dapat ditolerir oleh makrozoobenthos, khususnya yang hidup 
di ekosistem mangrove. Menurut  Ruswahyuni dan Susilowati (1991) dalam Syafikri (2008), 
menyatakan perubahan suhu dapat mempengaruhi perubahan komposisi hewan bentos pada 
suatu perairan atau mempengaruhi kelimpahan dan keanekaragamannya baik secara cepat 
ataupun dengan secara perlahan. 
 
2. pH Air 
Nilai pH yang didapatkan dari kedua stasiun penelitian berkisar antara 7,3 -7,9  hal ini 
menunjukkan bahwa pada kedua stasiun penelitian nilai tersebut masih mendukung kehidupan 
moluska. Menurut Pennak (1978) dalam Wijayanti (2007),  menyebutkan bahwa pH yang 
mendukung kehidupan Moluska berkisar antara 5,7 – 8,4.  Selanjutnya menurut Klein (1962) 
dalam Widyastuti (2001),  menjelaskan bahwa jika perairan mengalami perubahan yang 
mendadak sehingga nilai pH melampaui kisaran tersebut akan mengakibatkan tekanan 




Suhu Air 29 – 30 0C 310C 
pH air 7,3 7,3 – 7,9 
Salinitas air 27 ppt 27 – 29 ppt 
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Pada tabel 3 antara kedua stasiun mengalami salinitas yang rendah berkisar antara  27 – 
29  ppt dikarenakan daerahnya yang dekat dengan muara sungai, nilai salinitas pada kedua 
stasiun ini masih layak bagi kelangsungan hidup makrozoobentos. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan menurut Vonk et al (2008), bahwa kisaran salinitas bagi kehidupan 
makrozoobentos adalah berkisar 25 – 40 ppt. Menurut Nontji (2007), menyatakan bahwa pada 
daerah pesisir yang terdapat  muara sungai mempunyai salinitas yang rendah diakibatkan 
karena adanya pengaruh aliran air tawar dari sungai. 
 
Kepadatan Moluska (Gastropoda dan Bivalvia)  
Berdasarkan hasil sampling kepadatan Gastropoda dan Bivalvia pada stasiun I di 
Muara Sungai Kumbe dapat dilihat pada tabel 3 sebagai berikut: 
Tabel  3. Kepadatan Moluska (Gastropoda dan Bivalvia) Pada Stasiun  I 











Gastropoda   
1 Littorinidae Littorina  scabra 2,44 2,53 
2 Melampidae  Casidula angulifera 0,64 0.42 
3 Melampidae Casidula aurisfelils 0,62 0,48 
4 Potamididae  Telescopium telescopium  2,04 2,11 
5 Potamididae Ceritihidae obtusa 2,64 2,35 
6 Potamididae Terebralia sulcata 2,51 2,31 
Bivalvia   
7 Corbiculidae Polymesoda  erosa 1,2 1,04 
Jumlah Individu (N) 12,11 11,26 
 
Kepadatan Moluska dengan nilai tertinggi didapatkan pada bulan Agustus sebesar 
12,11 ind/m
2
 dan terendah bulan September sebesar 11,26 ind/m2. Spesies yang dijumpai 
pada stasiun I dengan kepadatan tertinggi bulan Agustus yaitu Cerithidae obtusa sebesar 2,64 
dan pada bulan September yaitu Littorina scabra  sebesar 2,53 yang sebagian besar 
ditemukan berasosiasi pada akar, batang mangrove, serta substrat. Selanjutnya kepadatan 
terendah didapatkan pada bulan Agustus oleh spesies Casidula aurisfelils sebesar 0,62 dan 
bulan September oleh spesies Casidula angulifera sebesar 0,42 yang ditemukan berasosiasi 
dengan vegetasi mangrove. Berdasarkan hasil sampling kepadatan moluska pada stasiun II  di 
Muara Sungai Kumbe dapat dilihat pada Tabel 5. sebagai berikut: 
Kepadatan moluska tertinggi di stasiun II didapatkan pada bulan Agustus   sebesar 
22,33 dan kepadatan terendah pada bulan September sebesar 21,2 spesies Nerita lineta di 
jumpai dengan kepadatan lebih tinggi pada bulan September sebesar 3,28 dan bulan Agustus 
sebesar 3,11 ditemukan berasosiasi dengan akar dan batang mangrove, dan kepadatan 
terendah didapatkan pada bulan Agustus dari spesies Littorina scabra sebesar 1,22 dan pada 
bulan September sebesar 1,33 yang ditemukan berasosiasi pada batang, daun, ranting 
mangrove. Berdasarkan kepadatan moluska di kedua stasiun untuk stasiun II bulan Agustus 
hingga September didapatkan jumlah spesies yang sama. Untuk stasiun I selama bulan 
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Tabel 4.  Kepadatan Moluska (Gastropoda dan Bivalvia) Pada Stasiun   II 









1 Littorinidae Littorina scabra 1,22 1,33 
2 Melampidae  Casidula angulifera 1,86 1,8 
3 Melampidae Casidula aurisfelils 1,46 1,46 
4 Melampidae Ellobium aurismidae 1,95 2,08 
5 Muricidae Thais kieneri 1,71 1,73 
6 Neritidae  Nerita lineata 3,11 3,28 
7 Potamididae  Telescopium telescopium  2,48 1,51 
8 Potamididae Ceritihidae obtusa 1,51 1,42 
9 Potamididae Terebralia sulcata 2,15 1,53 
Bivalvia   
10 Corbiculidae Polymesoda erosa 2,08 2,26 
11 Ostreidae Saccostrea cuculata 2,75 2,75 
Jumlah Individu  (N) 22,33 21,2 
  
Stasiun II memiliki karakteristik lingkungan yaitu adanya vegetasi mangrove berupa 
pohon-pohon yang besar dan berumur tua sehingga pada daerah ini lebih sedikit mendapatkan 
cahaya matahari. Sedangkan untuk stasiun I mempunyai karakteristik lingkungan yaitu 
vegetasi mangrove berupa pohon-pohon yang kecil dan masih berumur muda sehingga cahaya 
matahari lebih luas untuk masuk dan menyinari hingga ke dasar substrat, sehingga Gastropoda 
dan Bivalvia tertentu yang dapat bertahan pada suhu lingkungan yang sangat panas. Parameter 
lingkungan di kedua stasiun yang didapat antara lain: suhu air dengan kisaran 29-31 
0
C, 
salinitas 27-29 ppt, dan pH air 7,3-7,9. Jika dibandingkan menurut Sukarno (1988), 
menyatakan bahwa suhu 25 – 36 0C adalah nilai kisaran yang dapat ditolerir oleh 
makrozoobenthos, khususnya di ekosistem mangrove. Selanjutnya Vonk et al. (2008), 
menyatakan bahwa kisaran salinitas bagi kehidupan makrozoobenthos adalah 25-40 ppt, dan 
menurut Asikin (1982),  bahwa pH optimum untuk kehidupan organisme laut antara 6-8. 
Sehingga nilai parameter lingkungan yang didapatkan di Muara Sungai Kumbe pada 
umumnya masih dapat ditolerir bagi kehidupan Gastropoda dan Bivalvia.   
Menurut Gunarto (2004), menyatakan bahwa Gastropoda memiliki sifat bergerak yang 
lebih aktif dari pada Bivalvia. Mikrofauna yang berada di ekosistem mangrove umumnya 
adalah pemakan detritus dalam hal ini adalah Gastropoda, sedangkan Bivalvia merupakan 
pemakan plankton yang melayang di perairan dan pemakan alga yang di dalam substrat 
perairan. Moluska berperan penting dalam proses dekomposisi serasah dan mineralisasi bahan 
organik. Menurut Linse (1999), menambahkan bahwa perbedaan kepadatan dapat pula 
disebabkan oleh pemilihan sumber pakan yang disukai tergantung dari jenis moluska yang 
ada, sehingga ketersediaan pakan di lokasi tersebut menjadi faktor penting yang berhubungan 
dengan tingkat kepadatan.  
 
Indeks Keanekaragaman (H’),  Keseragaman (E’), Dan Dominansi (D) 
Berdasarkan hasil yang didapatkan bulan Agustus  pada stasiun I dan stasiun II dari 




Copyright©2018 by Agricola Journal 




Gambar 3. Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E’), dan Dominansi (D) Pada 
Stasiun I dan Stasiun II Bulan Agustus 
Berdasarkan hasil nilai indeks keanekaragaman tertinggi bulan Agustus  didapatkan 
pada Stasiun II sebesar 3,40783 dan nilai terendah pada stsaiun I sebesar 2,62489, menurut 
Wilhm and Dorris  (1986) dalam Insafitri (2010),  yang menyatakan kriteria keanekaragaman 
yang berkisar 1 ˂ H’˂ 3: Keanekaragaman jenis sedang, jadi keanekaragaman untuk stasiun I 
menunjukkan keanekaragaman sedang dan stasiun II menunjukkan keanekaragaman tinggi. 
Menurut hasil penelitian sebelumnya oleh Manufandu (2012),  untuk keanekaragaman 
Gastropoda pada 3 stasiun yang terbesar di stasiun III sebanyak 3,7442 individu, stasiun I 
sebanyak 2,2482 dan terendah di stasiun II sebanyak 2,1847, selain itu penelitian oleh Jaya 
(2013), Keanekaragaman Bivalvia pada pesisir Kambapi tergolong sedang dengan nilai indeks 
keanekaragaman berkisar 1,595 - 2,137. 
Nilai indeks Keseragaman (E’) tertinggi berada di stasiun II sebesar 0,98509 dan 
terendah di stasiun I sebesar 0,93501. Menurut Daget (1976) dalam Dahuri (1994), bahwa 
nilai 0,75 < E ≤ 1,00 disimpulkan bahwa komunitas berada pada kondisi stabil, sehingga 
untuk stasiun I dan II keseragaman moluska dalam kondisi stabil. Menurut  Jaya (2012), 
keseragaman Bivalvia di pesisir Kampung Nasem tertinggi pada stasiun I yaitu  sebesar 0,972 
di ikuti stasiun II sebesar 0,891 dan nilai terendah pada stasiun  III sebesar 0,839  
Nilai indeks Dominansi bulan Agustus terendah di stasiun II berkisar 0,09682 dan 
tertinggi di stasiun I berkisar 0,17431. Menurut Saptarini (2010), nilai indeks dominansi 
berkisar antara nilai 0–1. Nilai dominansi berkaitan dengan keseragaman, yaitu jika indeks 
dominansi mendekati nilai 0, dapat dikatakan tidak ada jenis yang mendominansi dan tingkat 
keseragaman tinggi. Namun bila indeks dominansi mendekati nilai 1, maka ada salah satu 
jenis yang mendominansi dan keseragamannya kecil. Hasil penelitian  oleh  Manufandu 
(2012), bahwa Dominansi Gastropoda pada stasiun I berkisar 0,43, stasiun II 0,37 dan stasiun 
III 0,25. Berdasarkan  hasil pengamatan di stasiun II dari indeks keanekaragaman, 
keseragaman, dan dominansi menunjukkan bahwa nilai yang didapatkan merupakan nilai 
yang terbilang baik untuk kehidupan moluska. Spesies moluska tertinggi yang ditemukan di 
stasiun II berjumlah 11 spesies dan yang terendah di stasiun I dimana spesies moluska yang 
ditemukan berjumlah 7 spesies.  Indeks Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi pada 














Stasiun I Stasiun II
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Gambar 4. Indeks Keanekaragaman (H’), Keseragaman (E’), Dan Dominansi (D) Pada 
Stasiun I Dan Stasiun II Bulan September 
 
Nilai indeks keanekaragaman bulan September tertinggi berada di stasiun II berkisar 
3,39613 dan terendah di stasiun I berkisar 2,56970. Menurut Wilhm and Dorris, (1986) dalam 
Insafitri (2010), kriteria indeks keanekaragaman  berkisar H’ ˃ 3: Keanekaragaman jenis 
tinggi jadi untuk keanekaragaman bulan September di stasiun I dan II menunjukkan 
keanekaragaman yang tinggi. Menurut hasil penelitian Manufandu (2012), untuk 
keanekaragaman Gastropoda pada 3 stasiun yang terbesar di stasiun III sebanyak 3,7442 
individu, stasiun I sebanyak 2,2482 dan terendah di stasiun II sebanyak 2,1847, selain itu 
menurut Jaya (2013), didapatkan bahwa Keanekaragaman Bivalvia pada pesisir Kambapi 
tergolong sedang dengan nilai indeks keanekaragaman berkisar 1,595 - 2,137.  
Nilai indeks Keseragaman (E’) tertinggi berada di stasiun II berkisar 0,98171 dan nilai 
terendah di stasiun I berkisar 0,91535. Menurut Daget (1976) dalam  Dahuri (1994), bahwa 
nilai 0,75 < E ≤ 1,00 : komunitas berada pada kondisi stabil, sehingga untuk stasiun I dan II 
pada bulan September nilai keseragaman moluska dalam kondisi stabil. Menurut hasil yang 
didapatkan oleh Jaya (2012), keseragaman Bivalvia di pesisir Kampung Nasem Keseragaman 
tertinggi pada stasiun I yaitu  sebesar 0,972 di ikuti stasiun II sebesar 0,891 dan nilai terendah 
pada stasiun  III dengan nilai sebesar 0,839  
Nilai indeks Dominansi pada bulan Agustus terendah di stasiun II berkisar 0,09881 dan 
tertinggi di stasiun I berkisar 0,18244. Menurut  Saptarini (2010), nilai indeks dominansi 
berkisar antara nilai 0–1, nilai dominansi berkaitan dengan keseragaman. Dimana jika indeks 
dominansi mendekati nilai 0, bisa dikatakan tidak ada jenis yang mendominansi dan tingkat 
keseragaman tinggi. Namun bila indeks dominansi mendekati nilai 1, maka ada salah satu 
jenis yang mendominansi dan keseragamannya kecil. Hasil penelitian oleh Manufandu 
(2012), didapatkan nilai Dominansi Gastropoda yang diperoleh masing-masing stasiun pada 
stasiun I berkisar 0,43 stasiun II 0,37 dan stasiun III 0,25  
Keanekaragaman jenis suatu area juga dipengaruhi oleh faktor substrat yang tercemar, 
kelimpahan sumber makanan, kompetisi antar dan intra spesies, gangguan dan kondisi dari 
lingkungan sekitarnya sehingga jenis-jenis yang mempunyai daya toleransi yang tinggi akan 
semakin bertambah sedangkan yang memiliki daya toleransi yang rendah akan semakin 
menurun. Suatu komunitas dikatakan mempunyai keanekaragaman jenis tinggi jika komunitas 
itu tersusun oleh banyak spesies (jenis) dengan kelimpahan spesies yang sama atau  hampir 
sama. Sebaliknya jika komunitas itu tersusun oleh sangat sedikit spesies, dan jika hanya 
sedikit saja spesies yang dominan, maka keanekaragaman jenisnya rendah (Soegianto, 1994).  
Tingginya keanekaragaman dapat mempengaruhi keseragaman dan dominansi spesies 
moluska, karena semuanya didukung oleh faktor lingkungan yaitu faktor biotik dan abiotik. 













Stasiun I Stasiun II
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tempat berlindung dari predator, dan tempat melekat untuk bertumbuh dewasa semasa kecil. 
Sedangkan faktor abiotik berupa suhu air, pH air, oksigen terlarut, karbondioksida terlarut, 
intensitas cahaya matahari, dan salinitas yang sangat mendukung bagi kehidupan moluska 
untuk dapat bertahan hidup.  
Indek keseragaman menggambarkan keanekaragaman jenis-jenis moluska disuatu 
kawasan. Nilai indeks keanekaragaman tergantung dari variasi jumlah spesies dan jumlah 
individu tiap spesies yang didapatkan. Semakin kecil jumlah spesies dan variasi jumlah 
individu tiap spesies maka keanekargaman suatu ekosistem semakin kecil. Hal ini dapat 
menyebabkan terjadinya ketidakseimbangan ekosistem yang disebabkan gangguan atau 
tekanan dari lingkungan, berarti hanya jenis tertentu yang dapat bertahan hidup 
(Alfitriatussulus, 2003). Menurut Odum (1993), menambahkan bahwa keanekaragaman jenis 
juga dipengaruhi oleh penyebaran individu dari tiap jenisnya, suatu komunitas walaupun 
banyak jenis tetapi penyebarannya tidak merata, menyebabkan keanekaragaman rendah.  
Menurut Khouw, (2009) indeks dominansi digunakan untuk  mengetahui pemusatan dan 
penyebaran jenis-jenis dominan. Jika dominansi lebih terkonsentrasi pada satu jenis, nilai 
indeks dominansi akan meningkat dan sebaliknya jika berapa jenis mendominasi secara 
bersama-sama maka nilai indeks dominansi akan rendah. Menurut (Saptarini, 2010) nilai 
indeks Dominansi berkisar antara nilai 0–1, nilai dominansi berkaitan dengan keseragaman. 
Dimana jika indeks dominansi mendekati nilai 0, bisa dikatakan tidak ada jenis yang 
mendominansi dan tingkat keseragaman tinggi. Namun bila indeks dominansi mendekati nilai 
1, maka ada salah satu jenis yang mendominansi dan keseragamannya kecil. Dari hasil yang 
didapat di stasiun I dan II bahwa selama bulan Agustus  hingga  September menunjukkan 
adanya keanekaragaman yang tinggi dan keseragaman yang  stabil, sehingga  tidak ada 
organisme yang dominan di daerah tersebut.  
 
Kerapatan Mangrove   
Berdasarkan hasil data yang didapatkan bahwa jenis vegetasi mangrove untuk kriteria 
pohon pada stasiun I dan II berjumlah 9 jenis yaitu Aegialitis annulata, Aegiceras floridum, 
Avicennia alba, Bruguiera cylindrica, Bruguiera gymnorhiza, Lutminitzera racemosa, 
Rhizophora apiculata, Rhizophora stylosa, Scyphiphora hydrophyllaceae presentasi kerapatan 
mangrove dapat dilihat pada gambar 5 berikut ini: 
 




Copyright©2018 by Agricola Journal 
e-ISSN: 2354 - 7731 ; p-ISSN: 2088 - 1673 
20 
 
Berdasarkan gambar  5, dapat diketahui bahwa pada stasiun I dan stasiun II kerapatan 





. Kerapatan tertinggi berada pada stasiun I dengan mangrove jenis 
Aegialitis anulata  sebesar 1,01 ind/100m
2
, jenis Lutminitzera racemosa sebesar 0,8 
ind/100m
2
, jenis Aegiceras floridum sebesar 0,74 ind/100
2
, jenis Avicennia alba sebesar 0,49 
ind/100m
2
, jenis Scyphiphora hydrophyllaceae sebesar 0,41 ind/100m
2
, jenis Bruguiera 
cylindrica sebesar 0,13 ind/100m
2
 dan jenis Rhizophora apiculata sebesar 0,06 ind/100m
2
. 
Untuk stasiun II kerapatan mangrove tertinggi dengan jenis Rhizophora sylosa sebesar 0,69 
ind/100m
2
, jenis Rhizophora apiculata sebesar 0,6 ind/100m
2
, jenis Avicenia alba sebesar 
0,38 ind/100m
2
, jenis Bruguiera cylindrica sebesar 0,37 ind/100m
2
, jenis Bruguiera 
gymnorhiza sebesar 0,33 ind/100m
2
, jenis Aegiceras floridum sebesar 0,21 ind/100m
2
, dan 
jenis Aegialitis anulata sebesar 0,11 ind/100m
2
.   
Berdasarkan hasil penelitian di Muara Sungai Kumbe yang didapatkan bahwa 
kerapatan mangrove sangat penting untuk mentukkan kepadatan moluska, pada stasiun I 
didapatkan kerapatan mangrove lebih tinggi dengan jumlah keseluruhan  sebesar 3,64 
ind/100m2  dan kepadatan moluska dengan jumlah total sebesar 12,11, dan stasiun II 
kerapatan mangrove dengan jumlah keseluruhan sebesar 2,69 ind/100m2 dan kepadatan 
moluska dengan jumlah total sebesar 22.33. Parameter lingkungan dikedua stasiun yang 
didapatkan yaitu suhu air berkisar 29-31 0C, salinitas 27-29 ppt, dan  pH air  7,3-7,9. Jika 
dibandingkan menurut Sukarno (1988), menyatakan bahwa suhu 25 – 36 0C adalah nilai 
kisaran yang dapat ditolerir oleh makrozoobenthos, khususnya di ekosistem mangrove, 
selanjutnya menurut. 
Bengen (2001) dan Onrizal (2005), menyatakan bahwa adaptasi terhadap kadar 
oksigen rendah, mangrove memiliki bentuk perakaran yang khas, yaitu tipe cakar ayam (Akar 
napas) yang muncul di permukaan tanah untuk aerasi dan mempunyai pneumatofora (untuk 
mengambil oksigen dari udara) misalnya: Avecennia sp, Xylocarpus, dan Sonneratia sp, dan 
tipe penyangga/tongkat (akar tunjang) yang berbentuk seperti jangkar, berguna untuk 
menopang  pohon dan mempunyai lentisel. Misalnya: Rhyzophora sp, serta akar lutut yang 
memberikan kesempatan bagi oksigen masuk ke sistem perakaran. Misalnya: Bruguiera 
sp.Selain itu tumbuhan mangrove yang mempunyai adaptasi terhadap kadar garam yang 
tinggi yaitu memiliki sel-sel khusus dalam daun yang berfungsi untuk menyimpan garam, 
berdaun kuat dan tebal yang banyak mengandung air untuk mengatur keseimbangan garam 
dan daun memiliki struktur stomata khusus untuk mengurangi penguapan. Tumbuhan 
mangrove yang memiliki adaptasi terhadap tanah yang kurang stabil dan adanya pasang surut, 
dengan cara mengembangkan struktur akar yang sangat ekstensif dan membentuk jaringan 
horisontal yang lebar. Di samping untuk memperkokoh pohon, akar juga berfungsi untuk 
mengambil unsur hara dan menahan sedimen 
 
Asosiasi Moluska Dengan Kerapatan Jenis Mangrove  
Dari hasil penelitian yang didapatkan pada bulan Agustus hingga September bahwa 
spesies yang ditemukan di muara sungai Kumbe yaitu  Nerita lineata, Telescopium 
telescopium, Casidula angulifera, Casidula aurisfelis, Terebralia sulcata, Cerithidae obtusa, 
Litorina scabra, Thais kieneri, Ellobium aurismidae¸ Polymesoda erosa, dan Saccostrea 
cuculata yang pada kedua stasiun memperlihatkan adanya asosiasi dengan vegetasi mangrove. 
 Stasiun II  banyak ditemukan Bivalvia jenis Saccostrea cuculata atau teritip/bernakel. 
Teritip ini melalui bagian antennulari, mensekresi beberapa jenis phenol dan phenoloxydase 
sebagai perekat sebelum penempelan (presettlement adhesive) dan sejenis semen kaya protein 
sebagai perekat biologis setelah penempelan (post-settlement bioadhesive) agar dapat merekat 
dengan baik pada batang anakan. Akibatnya, senyawa-senyawa tersebut kemudian akan 
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terserap ke dalam kelenjar batang, dan pada gilirannya akan menghambat pertumbuhan 
anakan mangrove (Santhakumaran and Sawant, 1994). Hal ini diduga diakibatkan oleh lebih 
sesuainya tekstur permukaan batang Rhozophora apiculata (yang lebih kasar) untuk ditempeli 
ketimbang Avicennia marina (Rani et al. 2010).  Namun kerugian dari spesies kelas Bivalvia 
ini di samping penempelan teritip dapat mengakibatkan reduksi tingkat fotosintesis, patahnya 
dahan dan batang serta menghambat pernapasan anakan (Han et al. 2004; Li et al. 1998).   
Pada stasiun II tidak ditemukan Bivalvia jenis Saccostrea cuculata  yang berasosiasi  pada 
anakan mangrove  namun spesies tersebut ditemukan pada pohon mangrove Rhizophora 
apiculata, dimana untuk spesies Bivalvia ini ditemukan berkelompok dan cangkang nya 
melekat pada akar-akar Rhizophora apiculata, Rhizophora sylosa sehingga spesies ini hidup 
dan mendapatkan makanan dari mangrove tersebut.   
Tumbuhan mangrove tumbuh paling baik pada lingkungan air tawar dan  air laut 
dengan perbandingan seimbang (1:1). Salinitas yang tinggi pada dasarnya bukan prasyarat 
untuk tumbuhnya mangrove, beberapa spesies mangrove dapat tumbuh dengan baik pada 
lingkungan air tawar. Di Pulau Christmas, Bruguiera cylindrica tumbuh selama ribuan tahun 
pada danau air tawar, sedangkan di Kebun Raya Bogor Bruguiera sexangula tumbuh selama 
ratusan tahun pada lingkungan air tawar. Terhentinya penyebaran mangrove ke lingkungan 
perairan tawar tampaknya disebabkan ketidakmampuan untuk berkompetisi dengan spesies 
lain, sehingga mengembangkan adaptasi untuk tumbuh di air asin, sedangkan tumbuhan lain 
tidak mampu bertahan (Gosalam et al, 2000). 
Kerapatan mangrove sangat berperan dalam asosiasi moluska (Gastropoda dan 
Bivalvia) pada Muara Sungai Kumbe untuk dapat beradaptasi dan bertahan hidup, karena 
vegetasi mangrove pada daerah ini bisa menyediakan sumber makanan, tempat berlindung 
dari musuh, dan air pasang tinggi sehingga pada daerah tertentu  moluska akan berasosiasi 
pada mangrove dengan sangat baik. 
 
Kesimpulan 
Hasil penelitian pada Muara Sungai Kumbe Distrik Malind Kabupaten Merauke dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Terdapat moluska yang berasosiasi pada ekosistem mangrove di Muara Sungai Kumbe 
yaitu 7 famili moluska, yang terdiri dari 6 famili Gastropoda dan 2 famili Bivalvia.  
2. Kepadatan moluska tertinggi didapatkan pada stasiun II yaitu spesies Nerita lineata, dan 
terendah pada stasiun I yaitu spesies Cerithidae obtusa, Keanekaragaman moluska 
tertinggi pada stasiun II dan terendah pada stasiun I. Keseragaman  moluska  stabil  pada 
stasiun I  dan  II, untuk stasiun I dan II nilai Dominansi moluska  rendah atau tidak ada 
moluska yang mendominansi. Kerapatan mangrove untuk kriteria pohon terendah pada 
stasiun II dan tertinggi pada stasiun I dan  terdapat  9 jenis mangrove. Nilai parameter 
lingkungan suhu, salinitas, dan pH  menunjukkan  nilai  yang  dapat  ditoleransi untuk 
kehidupan Gastropoda dan Bivalvia. 
 
Daftar Pustaka 
Abdunnur. 2002. Analisis Model Brocken Stick Terhadap Distribusi Kelimpahan Spesies dan 
Ekotipologi Komunitas Makrozoobentos Di Perairan Pesisir Tanjung Sembilan 
Kalimantan Timur . Jurnal Ilmiah Mahakam.Vol. 1 No.2. 
Afrizal, S. dan R. Usman. 1993. Komposisi Spesies Alga Epilitik disungai Sikayan 
Garingging Sekitar Kampus Universitas Adalas. Jurnal Matematika dan Ilmu 
Pengetahuan Alam.1 (4): 1-8. 
Alfitritussulus. 2003. Sebaran Moluska (Bivalva dan Gastropoda) Di Muara Sungai 
Cimandiri, Teluk Pelabuhan Ratu Sukabumi Jawa Barat. Skripsi. 
 
 
Copyright©2018 by Agricola Journal 
e-ISSN: 2354 - 7731 ; p-ISSN: 2088 - 1673 
22 
 
Asikin. 1982. Kerang hijau. Penebar swadaya. Jakarta 
Bengen. D.G. 2004. Pedoman Teknis Pengelolaan Ekosistem Mangrove. Pusat Kajian Pesisir 
dan Lautan. IPB.  Bogor. 
Brower, J dan J. Zar. 1989. General ecology, field and laboratory methods. BrownCompany 
Publ. Dubugue. Iowa. 
Dahuri, R. 1994. Analisa Biota Perairan.Fakultas Perikanan IPB. Bogor. 
Dahuri. R, Rais. J.,Ginting, S.P, and Sitepu, M.J. 1996. Pengelolaan Sumberdaya Wilayah 
Pesisir dan Lautan secara terpadu. Jakarta. PT. Pradya Paramita. 
Dharma. B. 1988. Siput dan Kerang Indonesia I (Indonesian Shells). Penerbit PT. Sarana 
Graha. Jakarta. 107 hlm. 
Dharma. B., 1992. Siput dan Kerang Indonesia (Indonesia Shells II). Verlag Christa hemmen. 
Wiesbaden.  
Dinas Kelautan dan Perikanan. 2014. Laporan Tahunan di Terbitkan. Kabupaten Merauke.. 
Fachrul. 2008. Metode Sampling Bioekologi. PT Bumi Aksara, Jakrarta. 
Gosalam, S., N. Juli dan Taufikurahman. 2000. Isolasi bakteri dari ekosistem mangrove yang 
mampu mendegradasi residu minyak bumi. D113-122. Prosiding Konperensi Nasional 
II Pengelolaan Sumberdaya Pesisir dan Lautan Indonesia. Makasar 
Gunarto. 2004. Konservasi Mangrove sebagai Pendukung Sumberdaya Hayati Perikanan 
Pantai. Jurnal Litbang Pertanian.Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau. Sulawesi 
Selatan. 
Insafitri. 2010. Keanekaragaman, Keseragaman, dan Dominansi Bivalvia di Area Buangan 
Lumpur Lapindo Muara Sungai Porong. Jurnal Kelautan. Universitas Trunojoyo. 3; 54-
57. 
Jaya. Rusdi. 2013. Keanekaragaman dan distribusi bivalvia pada pesisir kambapi kampung 
Nasem, Kabupaten Merauke. Skripsi, 58 halaman.  
Kordi, M. G. H. dan A. B. Tancung. 2007. Pengelolaan Kualitas Air dalam Budidaya 
Perairan. Rineka Cipta. Jakarta.208 hlm. 
Khouw AS. 2009. Metode dan Analisa Kuantitatif Dalam Bioekologi Laut. Pusat 
Pembelajaran dan Pengembangan Pesisir dan Laut (P4L). Direktorat Jenderal 
Kelautan, Pesisir dan Pulau-Pulau Kecil (KP3K). DKP. Jakarta.  
Linse, K. 1999. Abundance and diversity of Mollusca in the Beagle Channel. Scientia Marina, 
63(Supl. 1):391-397. 
Manufandu. Elisabeth.  2012. Identifikasi Gastropoda pada ekosistem mangrove di kawasan 
pantai Payumb Distrik Merauke. Kabupaten merauke, skripsi, 104 halaman.  
Odum. E. P. 1993. Dasar-dasar Ekologi. Gajah Mada University Press, Yogyakarta 
(diterjemahkan oleh T. Sumningan dan B. Srigandono). 
Odum, E.P. 1998. Dasar-dasar Ekologi. Alih Bahasa : Samingan, T dan B. Srigandono. Edisi 
Ketiga Universitas Gadjah Mada Press, Yogyakarta, 824 hlm. 
Onrizal. 2005. Adaptasi Tumbuhan Mangrove pada Lingkungan Salin dan Jenuh Air. Jurusan 
Kehutanan. Fakultas Pertanian. Universitas Sumatera Utara. 
Rani JM, Hemambika B, Hemapriya J, Rajeshkannan V. 2010. Comparative assessment of 
heavy metal removal by immobilized and dead bacterial cells:a biosorption approach. 
Glob J Environ Res4:23–30 
Santhakumaran. K.N. and S.G. Sawant. 1994. Observations on the damage caused by marine 
fouling organisms to mangrove saplings along Goa coast. J. Timb Dev Assoc. (India), 
40(1):5-13. 




Copyright©2018 by Agricola Journal 
e-ISSN: 2354 - 7731 ; p-ISSN: 2088 - 1673 
23 
 
Soemarwoto, O. 1983. Ekologi Lingkungan Hidup dan Pembangunan. Penerbit Djambatan. 
Jakarta.  
Soegianto. A. 1994. Ekologi Kuantitatif Metode Analisis Populasi dan Komunitas. 
         Surabaya: Usaha Nasional. 
Sukarno. 1988. Terumbu Karang Buatan Sebagai Sarana Untuk Meningkatkan Prosuktivitas 
Perikanan di Perairan Jepara, Perairan Indonesia. LON-LIPI. Jakarta. 
Suwondo. E. Febrita,. dan F. Sumanti. 2005. Struktur Komunitas Gastropoda Pada Hutan 
Mangrove Di Pulau Sipora Kabupaten Kepulauan Mentawai Sumatera Barat. 
Saptarini. D. Trisnawati. I. & Hadiputra M.A., 2010. Struktur Komunitas Gastropoda 
(Moluska) Hutan Mangrove Sendang Biru, Malang Selatan. Jurnal FMIP_ITS : 
Surabaya. 
Syafikri, D. 2008. Studi komunitas bivalvia dan gastropoda di perairan muara Sungai Kerian 
dan Sungai Simbat Kecamatan Kaliwungu Kabupaten Kendal. Skripsi S1 Ilmu Kelautan 
UNDIP, Semarang: xiii + 104 hlm. 
Tarumingkeng, R.C.1994. Dinamika Populasi. Kajian Ekologi Kuantitatif. Penerbit Pustaka 
Sinar Harapan Jakarta.284 hal. 
Triatmodjo B. 1999. Teknik Pantai. Yogyakarta: Penerbit Nova  
Vonk, J. A., D. Kneer, J. Stapel, and H. Asmus, 2008. Shrimp burrow in tropical seagrass 
meadow: an important sink for litter. Estuarine Coast.Shelf.Sci. 79: 79. 
Wijayanti. 2007. Kajian kualitas perairan di pantai kota Banda Lampung berdasarkan 
komunitas hewan makrobenthos. Thesis Magister. Program Magister Manajemen 
Sumberdaya Pantai. IPB Bogor. 89 hal. 
